oy

AT
f‘&_\
C e )
__"\'%\V:‘_
_—
JURNAL UPI

Sosietas : Jurnal Pendidikan Sosiologi 14(1) (2024) 16-21

Sosietas : Jurnal Pendidikan Sosiologi

Journal homepage: https://ejournal.upi.edu/index.php/sosietas

SOSIETAS

Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga Berbasis 3R di TPST Desa Ngijo, Malang

Fahreza Aditia Putra, Sulismadi

Departemen Sosiologi, Fakultas llmu Sosial dan limu Politik, Universitas Muhammadiyah Malang

JI. Raya Tlogomas No. 246 Malang - Jawa Timur 65144

Correspondence E-mail: webmaster@umm.ac.id

ABSTRACT

This research focuses on community participation in 3R-
based household waste management (Reduce, Reuse and
Recycle) at the Integrated Waste Management Site (TPST) in
Ngijo Village, Karangploso District, Malang Regency. The
aim is to describe and analyze forms of community
participation in waste sorting and recycling, identify factors
that influence low participation, and analyze the extent to
which TPST is able to build community participation. A
gualitative approach was used with observation, in-depth
interviews and documentation methods. The research
results show that community participation in the
construction of the TPST was very large, both in planning,
implementation and maintenance. However, in 3R-based
waste management, individual participation is still lacking,
while group participation through Community Self-Help
Groups is very good. This research provides
recommendations for increasing individual and group
participation in 3R waste management in Ngijo Village.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah rumah tangga menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi
oleh banyak pemerintah di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Masalah sampah ini tidak
hanya berdampak pada lingkungan hidup, tetapi juga pada kesehatan masyarakat,
keberlanjutan lingkungan, dan ekonomi lokal. Kabupaten Malang, sebagai salah satu daerah
perkotaan di Jawa Timur, menghadapi masalah serupa yang memerlukan solusi yang efektif
dan berkelanjutan.

Dalam beberapa dekade terakhir, pendekatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) telah diakui
sebagai strategi yang efektif untuk mengelola sampah. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan
untuk mengurangi volume sampah yang dihasilkan, tetapi juga mempromosikan siklus hidup
yang berkelanjutan dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Meskipun
demikian, kesuksesan implementasi 3R sangat bergantung pada partisipasi aktif dari
masyarakat sebagai pemangku kepentingan utama.

Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat dalam menentukan arah, strategi
dalam kebijakan kegiatan, memikul beban dalam pelaksanaan kegiatan, dan memetik hasil
dan manfaat kegiatan secara merata. Partisipasi juga berarti memberi sumbangan dan turut
serta menentukan arah atau tujuan yang akan dicapai, yang lebih ditekankan pada hak dan
kewajiban bagi setiap orang (Manurung, 2008). Koentjaraningrat (1991) berpendapat bahwa
partisipasi berarti memberi sumbangan dan turut serta menentukan arah dan tujuan
pembangunan, yang ditekankan bahwa partisipasi adalah hak dan kewajiban bagi setiap
masyarakat .

Partisipasi masyarakat dalam konteks pengelolaan sampah dapat berupa pemilahan
antara sampah organik dan sampah anorganik dalam proses pewadahan, atau melalui
pembuatan kompos dalam skala keluarga dan mengurangi penggunaan barang yang tidak
mudah terurai (Yolarita, 2011) . Candra (2012) mengungkapkan bahwa konsep partisipasi
dapat diukur melalui tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap pemanfaatan. Bila
dikaitkan dengan pengelolaan sampah, maka partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah tidak hanya dilihat dari ikut sertanya masyarakat dalam proses pelaksanaan
mengelola sampah, tetapi juga ikut serta menjadi anggota organisasi yang berkaitan dengan
masalah sampah yang berperan dalam merencanakan sistem pengelolaan sampah yang baik

Yuliastuti et al. (2013) menambahkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah dapat berupa partisipasi secara tidak langsung. Yang dimaksud dengan partisipasi
tidak langsung ini adalah keterlibatan masyarakat dalam masalah keuangan, yaitu partisipasi
dalam pengelolaan sampah dengan cara melakukan pembayaran retribusi pelayanan
persampahan melalui dinas terkait yang secara langsung memberikan pelayanan dalam
kebersihan . Dalam penelitian Manurung (2008), salah satu bentuk partisipasi terhadap
pengelolaan sampah juga dapat dilihat dari kesediaan membayar (willingness to pay) untuk
peningkatan fasilitas pengelolaan sampah agar kebersihan dan kualitas lingkungan tetap
terjaga .

Dengan demikian partisipasi masyarakat sebagai sumber penghasil sampah sangat
dibutuhkan, minimal mewadahi sampahnya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis partisipasi masyarakat dalam pembangunan TPST yang
ada di Desa Ngijo dan untuk mendeskripsikan dan menganalisis partisipasi masyarakat
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dalam pengelolaan sampah 3R yang ada di TPST Desa Ngijo, Kecamatan Karangploso,
Kabupaten Malang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif menurut Sugiyono (2009, h.1) adalah Metode yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi. Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Partisipasi masyarakat
dalam pembangunan TPST, (2) Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi masyarakat dalam memelihara dan memanfaatkan pembangunan TPST

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Ngijo sangat terlibat dalam
menjaga TPST. Ini terlihat dari kesukarelaan atau kesadaran masyarakat untuk membayar
iuran untuk membiayai operasional TPST agar tetap berjalan dengan baik. Karena TPST Desa
Ngijo merupakan produk swadaya masyarakat, peran masyarakat dalam membayar iuran
sangat penting untuk memastikan bahwa TPST tetap berjalan dan berkembang.

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis 3R

Masyarakat Desa Ngijo sangat terlibat dalam pewadahan. Menurut penelitian yang
dilakukan di Desa Ngijo, setiap depan rumah masyarakat memiliki tempat sampah. Sampah
dikumpulkan oleh masyarakat dalam kantong kresek dan dibuang di tempat sampah di
depan rumah. Meskipun demikian, pemilahan tidak disertai dengan pewadahan sampah. Ini
karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat dan ada satu tempat sampah di setiap rumah
di Desa Ngijo, yang tidak membedakan antara sampah basah dan sampah kering. Dengan
ikut berpartisipasi dalam mewadahi sampahnya sendiri itu sudah baik, bahkan tanpa
pemilahan. Masyarakat juga ingin membuang sampah di tempat sampah sehingga sampah
tidak berserakan.
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Gambar 1. Partisipasi pengelolaan sampah berbasis 3R di Desa Ngjo
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Dalam proses pengelolaan sampah pada TPST Desa Ngijo, masyarakat disini yaitu
masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang menjadi
pengurus TPST. Kepengurusan TPST terdiri dari ketua RT/RW dan Tokoh Setempat. KSM juga
melibatkan partisipasi masyarakat lain yaitu untuk bekerja menjadi pengangkut, pemilah
dan pengomposan. Masyarakat yang menjadi pekerja pada TPST ini merupakan masyarakat
yang berpenghasilan rendah atau masyarakat yang tidak mempunyai penghasilan. Hal ini
menunjukan bahwa apa yang ingin dicapai dengan adanya partisipasi adalah meningkatnya
kemampuan (pemberdayaan) setiap orang yang terlibat baik langsung maupun tidak
langsung dalam sebuah program pembangunan dengan cara melibatkan mereka dalam
pengambilan keputusan dan kegiatan-kegiatan selanjutnya dan untuk jangka yang lebih
panjang.

Sama halnya dengan proses pengelolaan sampah, dalam hal pemasaran hasil dari
TPST tidak melibatkan banyak masyarakat. Karena sudah ada tim divisi pemasaran dari
pihak TPST yang tergabung dalam Kelompok Swadaya Masyarakat. Dalam memanfaatkan
hasil olahan dari TPST khususnya pupuk organik sudah baik. Karena pupuk organik diberikan
secara gratis untuk masyarakat Desa Ngijo. Dengan adanya pemberian pupuk organik gratis
diharapkan dapat meningkatkan kualitas produksi hasil pertanian maupun tanaman hias
milik warga Desa Ngijo.

Gambar 2. Cara pemanfaatan limbah sampah rumah Tangga dengan menggunakan alat
modern.

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan teori sosiologi modern yaitu teori
structural fungsional oleh Talcott Parsons. Dalam konteks pengelolaan sampah rumah
tangga berbasis 3R, teori ini dapat menjelaskan bagaimana norma, nilai, dan struktur sosial
dalam masyarakat mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam praktik tersebut. Misalnya,
jika dalam suatu masyarakat terdapat norma dan nilai yang mengutamakan kebersihan
lingkungan dan kesadaran terhadap dampak sampah, maka hal ini dapat mendorong
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sampah berbasis 3R. Sebaliknya, jika
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norma dan nilai yang berlaku kurang mendukung praktik tersebut, maka partisipasi
masyarakat cenderung rendah.
Pemerintah harus menyediakan dua tempat sampah yang berbeda antara sampah basah
dan sampah kering, karena di Desa Ngijo tempat sampah antara sampah basah dan sampah
kering menjadi satu tempat. Dan untuk pengangkutan sampah, pemerintah juga
membuatkan gerobak / pengangkut sampah yang di desain dengan memisahkan antara
sampah basah dan kering. Sehingga sampah yang sudah dipilah masyarakat tidak tercampur
saat pengangkutan sampah.

Serta Pemerintah harus senantiasa mendukung dan memberikan pelatihan agar TPST
di desa Ngijo tetap bisa berjalan seterusnya, dan juga memberikan pelatihan dalam
mengelola sampah yang masih bisa dipakai untuk dibuat kerajinan sehingga mempunyai
nilai ekonomis tinggi

KESIMPULAN

Partisipasi masyarakat Desa Ngijo sangat besar dalam pembangunan TPST, baik
dalam perencanaan pembangunan TPST, pelaksanaan pembangunan TPST dan partisipasi
masyarakat dalam memelihara dan memanfaatkan hasil pembangunan TPST. Hal ini terlihat
dari keikutsertaan seluruh elemen masyarakat desa dalam perumusan kegiatan
pembangunan TPST, anatara lain Ketua RT/RW serta tokoh-tokoh masyarakat. Partisipasi
masyarakat dalam pembangunan TPST di Desa Ngijo dilakukan melalui 2 (dua) jenis, yaitu
Pasrtisipasi masyarakat dalam bentuk uang dan partisipasi masyarakat dalam bentuk
tenaga. Kontribusi keduanya memang tidak terlalu besar karena pembangunan TPST
membutuhkan dana yang besar .

Partsipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis 3R, dalam skala indivu
memang kurang. Karena masyarakat mewadahi sampahnya tanpa ada pemilahan antara
sampah kering dan sampah basah. Dalam skala kelompok, partisipasi masyarakat sangat
baik. Masyarakat yang peduli lingkungan tergabung dalam Kelompok Swadaya Masyarakat
yang kepengurusannya terdiri dari RT/RW dan Tokoh Masyarakat Desa Ngijo Dan
masyarakat yang menjadi pengurus TPST sifatnya sukarela tanpa mendapatkan imbalan atau
gaji. Oleh karena itu partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis 3R skala
kelompok sangat baik.
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